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Abstrak 
 Banyaknya toko-toko yang menyediakan berbagai kebutuhan masyarakat membuat 
masyarakat dengan mudah memilih toko untuk membeli produk. Toko harus memperhatikan 
komponen citra toko yang terdiri dari lokasi, produk, harga, pelayanan, dan fasilitas fisik agar 
konsumen melakukan pembelian di toko. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
komponen citra toko yang terdiri dari lokasi, produk, harga, pelayanan dan fasilitas fisik 
terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan hasil uji F atau simultan citra toko berpengaruh 
secara signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai F 44.60. berdasarkan uji t atau 
parsial variabel yang paling berpengaruh terhadap keputusan pembelian adalah variabel 
harga dengan nilai t sebesar 4,631. 
 
Kata kunci : Citra Toko, Keputusan Pembelian 
 
 
Abstract 
  The stores provide to people community needs makes people easily select the store to 
buy the product.  Store should attention to store image components consisting of location , 
product , price, service , and physical facilities that consumers make purchases at the store. 
This study was conducted to determine the effect of store image components consisting of 
location , product , price, service and physical facilities to the purchasing decision . Based on 
the test results F or simultaneously store image significantly influence purchasing decisions 
with a value of F 44.60 . by t test or partial variables that most influence on purchasing 
decisions is price variable with t value of 4.631 . 
 
Keywords : Store Image, Purchasing Decision 
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1. PENDAHULUAN 
 
Zaman yang semakin modern ini, membuat konsumen dihadapkan dengan berbagai 
macam pilihan produk barang dan jasa yang terus-menerus berkembang. Bahkan produk 
dan jasa yang sama juga dapat didapatkan oleh konsumen diberbagai toko. Toko-toko 
tersebut menawarkan kelengkapan produk, harga, pelayanan, lokasi dan fasilitas fisik yang 
berbeda-beda sehingga konsumen dapat memilih sendiri toko mana yang akan didatangi  
sesuai dengan harapan masing-masing konsumen (Kotler, 2009). 
Maka dari itu, persaingan antar toko adalah hal yang biasa terjadi. Hal ini membuat toko 
harus benar-benar memiliki keunggulan dan keunikan yang berbeda dari toko-toko yang 
lainnya. Agar toko memiliki keunggulan dan keunikan yang berbeda dari toko-toko lain, 
maka pihak toko harus memilih produk yang sesuai dengan keinginan konsumen dan terus 
melakukan up-date terhadap perubahan selera konsumen sehingga toko dapat meyediakan 
produk sesuai selera konsumen.  
Citra toko merupakan kepribadian sebuah toko, untuk menjaga citra toko, toko harus 
memperhatikan faktor-faktor pembentuk citra toko, yaitu kualitas produk, harga, kualitas 
layanan, lokasi toko, dan fasilitas fisik yang dimiliki oleh toko. Citra toko yang positif akan 
membuat konsumen tertarik untuk berkunjung ke toko dan melakukan pembelian.  
Produk yang ditawarkan kepada konsumen haruslah beranekaragam dan bermanfaat 
bagi konsumen dengan kualitas yang baik. Pihak toko harus menentukan harga dengan 
sewajar-wajarnya harus mengetahui keuangan target pasar yang menjadi sasaran penjualan. 
Pemilihan lokasi harus strategis dimana lokasi mudah dijangkau dengan kendaraan umum. 
Pelayanan yang baik juga harus disediakan pihak took seperti memilih karyawan yang 
ramah dan selalu tersenyum, menghadapi konsumen dengan sabar, dan mengetahui semua 
jenis produk yang dijual pihak toko sehingga dapat melayani konsumen dengan baik dan 
benar. Pihak toko harus menyediakan fasilitas fisik yang membuat konsumen nyaman pada 
saat berbelanja seperti lapangan parkir yang luas dan aman, menyediakan pendingin 
ruangan dan musik-musik yang enak didengar (Berman et al 2009). 
Keputusan  pembelian menurut (Kuncoro & Adithya, 2010) adalah memilih dua atau 
lebih alternatif pilihan keputusan pembelian, artinya bahwa dalam mengambil keputusan, 
harus memiliki beberapa alternatif pilihan. Dalam melakukan pembelian akan melewati 
tahap tahap sebagai berikut pengenalan masalah yang merupakan kebutuhan konsumen, 
pencarian informasi, penilaian alternative, keputusan pembelian dan setelah pembelian 
(Suyonto, 2015:h284). 
Pengecer toko adalah usaha eceran yang menggunakan sarana toko untuk memasarkan 
produk yang dijual. Biasanya usaha eceran menggunakan toko yang disebut toko eceran. 
Toko eceran terdiri dari beberapa macam bentuk seperti, toko khusus, toko serba ada, toko 
swalayan, toko kebutuhan sehari-hari, toko super, toko pemberi potongan harga, dan toko 
gudang. Selain pengecer yang menggunakan toko sebagai sarana memasarkan produk, 
dikenal juga jenis pengecer yang tidak menggunakan toko yaitu, Ritel Elektronik, Katalog 
dan Pemasaran Surat Langsung, Penjualan Langsung, Television Home Shopping, dan 
Vending machine Retailing (Utami, 2009). 
 Jumlah gerai ritel modern yang tergabung dalam Asosiasi Pengusaha Ritel Indonesia 
(APRINDO) mencapai 20.000 gerai pada tahun 2013. Pertumbuhan gerai hypermarket rata-
rata sebesar 30 persen per tahun, supermarket 7 persen per tahun dan mini market sekitar 15 
persen per tahun. Pertumbuhan gerai tradisional pada tahun 2014 sebanyak 750 ribu gerai 
atau tumbuh sebesar 42% dan ritel modern dalam format minimarket sebanyak 16 ribu gerai 
atau sekitar 400%, hal ini diungkapkan oleh Direktur Jendral Perdagangan Dalam Negeri 
Kementriaan Perdagangan, Srie agustina(Aprindo, 2013). 
 Penelitian yang berjudul Determinan Pengaruh Citra Toko terhadap Keputusan 
Pembelian pada Amanah Swalayan Rengel hasil karya Winaika Irawati dan Muhammad 
Edwar yang dilakukan pada tahun 2013. Penelitian ini meneliti lokasi, produk, harga, 
pelayanan dan fasilitas fisik terhadap keputusan pembelian Hasil dari penelitian ini adalah 
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variabel lokasi, produk, harga, pelayanan dan fasilitas fisik berpengaruh positif dan 
signifikan secara parsial dan silmutan. Variabel lokasi merupakan variabel yang dominan 
terhadap pengaruh keputusan pembelian. 
 Penelitian yang berjudul Pengaruh Citra Toko terhadap Keputusan Pembelian (Studi 
pada Konsumen Distribution Outlet Realizm Malang) hasil karya agung Hidayat 210. 
Penelitian ini meneliti mengenai harga, produk, suasana, promosi dan personel terhadap 
keputusan pembelian. Hasil dari penelitian ini adalah Ada pengaruh secara signifikan antara 
harga, produk, suasana toko, promosi dan personel terhadap keputusan pembelian baik 
secara parsial dan silmutan. 
 Penelitian yang berjudul Analisis Pengaruh Citra Toko Terhadap Keputusan Pembelian 
Konsumen Pada Supermarket Mandiri Simpang Bahagia Medan hasil Patar Gunawan pada 
tahun 2010. Penelitian ini membahas mengenai lokasi, produk, harga, customer service dan 
fasilitas  fisik terhadap keputusan pembelian. Hasil dari penelitian ini adalah 
 variabel lokasi, produk, harga, customer service dan fasilitas fisik berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap keputusan pembelian secara  simultan dan parsial. Berdasarkan latar 
belakang dan penelitian terdahulu maka penelitiaan ini di lakukan untuk meneliti “Analisis 
Pengaruh Citra Toko terhadap Keputusan Pembelian Konsumen (Studi Kasus pada Toko 
Murah-Meriah)”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
 
 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Pendekatan 
deskriptif ini menyediakan informasi yang dapat membantu peneliti dalam mengevaluasi dan 
menyeleksi rangkaian tindakan. Teknik yang diterapkan pada pendekatan ini adalah dengan 
menggunakan kuesioner terinci dan penarikan sampel formal. Pengambilan sample random 
sampling dilakukan dengan memberikan kuisioner untuk diisi oleh pengunjung yang 
melakukan pembelian di Toko Murah-Meriah. 
 Data primer untuk penelitian ini adalah hasil dari data kuisioner yang diisi oleh 
responden mengenai lokasi, produk, harga, pelayanan, fasilitas fisik dan pengambilan 
keputusan pembelian konsumen. Data sekunder dari penelitian ini adalah dengan 
mengumpulkan data-data dari internet, buku-buku dari perpustakaan maupun luar 
perpustakaan, jurnal-jurnal penelitian mengenai citra toko, kelengkapan produk, harga, 
lokasi, pelayanan dan fasilitas fisik dan keputusan pembelian. 
 Teknik pengolahan data dengan menggunakan uji validitas, uji realibilitas, uji asumsi 
klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji autokorelasi, uji heterokedasitas, dan uji 
Multikolinearitas, uji regresi linier berganda yang terdiri dari uji koefisien determinasi dan 
uji hipotesis yang terdiri dari uji F dan uji t. 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
Pada penelitian ini memiliki hasil dan pembahasan sebagai berikut: 
 Tabel 1.1  
         Hasil Uji F 
ANOVA
b
 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 463.386 5 92.677 44.605 .000
a
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 Dari tabel 1.1 dapat dilihat bahwa nilai Fhitung adalah 44,605 dengan tingkat 
signifikan 0,000. Sedangkan Ftabel pada alpha 0,05 adalah 2,26 dengan nilai dfl = k-1 atau 
6-1 = 5, df2= n- k atau 180-6=174. Maka dari itu tingkat signifikannya 0,000 < 0,05 dan 
Fhitung> Ftabel (44,60>2,26) menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti 
pengaruh variabel lokasi (X1), produk (X2), harga (X3), pelayanan (X4), fasilitas produk (X5) 
secara serentak berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 
 Tabel 1.2 
 Hasil Uji t 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.067 .885  2.335 .021 
Total X1 -.034 .060 -.037 -.563 .574 
Total X2 .206 .068 .230 3.013 .003 
Total X3 .466 .101 .335 4.631 .000 
Total X4 -.176 .099 -.127 -1.767 .079 
Total X5 .417 .076 .421 5.462 .000 
a. Dependent Variable: Total Y1    
 
Sumber : Data Primer Diolah, 2015  
  
Dari tabel 4.32 dapat disimpulkan bahwa : 
1. Variabel lokasi (X1) tidak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian, hal ini dilihat dari nilai signifikan 0,574>0,05. Sedangkan nilai ttabel 
dengan signifikan 0,05(0,05/2)=0,025) dengan derajat kebebasan (df) 95 (df = n – k – 1 
atau 180 – 5 – 1 = 174) dan diperoleh ttabel sebesar 1.97369. Dengan demikian thitung 
– 0,563 < ttabel 1.97369 yang artinya H0 diterima Ha ditolak. Sehingga hasilnya adalah 
lokasi tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 
2. Variabel produk (X2) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian, hal ini dilihat dari nilai signifikan 0,003<0,05. Sedangkan nilai ttabel 
dengan signifikan 0,05(0,05/2)=0,025) dengan derajat kebebasan (df) 95 (df = n – k – 1 
atau 180 – 5 – 1 = 174) dan diperoleh ttabel sebesar 1.97369. Dengan demikian thitung 
3,013 > ttabel 1.97369 yang artinya H0 ditolak Ha diterima. Sehingga hasilnya adalah 
produk  berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 
3. Variabel harga (X3) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian, hal ini dilihat dari nilai signifikan 0,000<0,05. Sedangkan nilai ttabel 
dengan signifikan 0,05(0,05/2)=0,025) dengan derajat kebebasan (df) 95 (df = n – k – 1 
atau 180 – 5 – 1 = 173) dan diperoleh ttabel sebesar 1.97369. Dengan demikian thitung 
Residual 361.525 174 2.078   
Total 824.911 179    
a. Predictors: (Constant), Total X5, Total X1, Total X3, Total X4, Total X2  
b. Dependent Variable: Total Y1 
 
Sumber : Data Primer Diolah, 2015 
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4,631 > ttabel 1.97369 yang artinya H0 ditolak Ha diterima. Sehingga hasilnya adalah 
harga  berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 
4. Variabel pelayanan (X4) tidak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian, hal ini dilihat dari nilai signifikan 0,79>0,05. Sedangkan nilai 
ttabel dengan signifikan 0,05(0,05/2)=0,025) dengan derajat kebebasan (df) 95 (df = n – 
k – 1 atau 180 – 5 – 1 = 174) dan diperoleh ttabel sebesar 1.97369. Dengan demikian 
thitung – 1,767 < ttabel 1.97369 yang artinya H0 diterima Ha ditolak. Sehingga 
hasilnya adalah pelayanan tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 
5. Variabel fasilitas fisik (X5) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian, hal ini dilihat dari nilai signifikan 0,000<0,05. Sedangkan nilai 
ttabel dengan signifikan 0,05(0,05/2)=0,025) dengan derajat kebebasan (df) 95 (df = n – 
k – 1 atau 180 – 5 – 1 = 174) dan diperoleh ttabel sebesar 1.97369. Dengan demikian 
thitung 5,462 > ttabel 1.97369 yang artinya H0 ditolak Ha diterima. Sehingga hasilnya 
adalah fasilitas berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 
 
 
4. KESIMPULAN 
 
  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variabel lokasi, produk, harga, 
pelayanan dan fasilitas fisik terhadap keputusan pembelian di Toko Murah-Meriah. 
Berdasarkan analisis yang diperoleh maka penelitian ini memiliki hasil uji parsial 
sebagai berikut :  
1. Nilai Fhitung adalah 44,605 dengan tingkat signifikan 0,000. Sedangkan Ftabel pada 
alpha 0,05 adalah 2,26 dengan nilai dfl = k-1 atau 6-1 = 5, df2= n- k atau 180-6=174. 
Maka dari itu tingkat signifikannya 0,000 < 0,05 dan Fhitung> Ftabel (44,60>2,26) 
menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti pengaruh variabel 
lokasi (X1), produk (X2), harga (X3), pelayanan (X4), fasilitas produk (X5) secara 
serentak berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.  
2. Variabel lokasi (X1) tidak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian, hal ini dilihat dari nilai signifikan 0,574>0,05. Sedangkan nilai 
ttabel dengan signifikan 0,05(0,05/2)=0,025) dengan derajat kebebasan (df) 95 (df = n 
– k – 1 atau 180 – 5 – 1 = 174) dan diperoleh ttabel sebesar 1.97369. Dengan 
demikian thitung – 0,563 < ttabel 1.97369 yang artinya H0 diterima Ha ditolak. 
Sehingga hasilnya adalah lokasi tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 
3. Variabel produk (X2) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian, hal ini dilihat dari nilai signifikan 0,003<0,05. Sedangkan nilai ttabel 
dengan signifikan 0,05(0,05/2)=0,025) dengan derajat kebebasan (df) 95 (df = n – k – 
1 atau 180 – 5 – 1 = 174) dan diperoleh ttabel sebesar 1.97369. Dengan demikian 
thitung 3,013 > ttabel 1.97369 yang artinya H0 ditolak Ha diterima. Sehingga 
hasilnya adalah produk  berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 
4. Variabel harga (X3) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian, hal ini dilihat dari nilai signifikan 0,000<0,05. Sedangkan nilai ttabel 
dengan signifikan 0,05(0,05/2)=0,025) dengan derajat kebebasan (df) 95 (df = n – k – 
1 atau 180 – 5 – 1 = 173) dan diperoleh ttabel sebesar 1.97369. Dengan demikian 
thitung 4,631 > ttabel 1.97369 yang artinya H0 ditolak Ha diterima. Sehingga 
hasilnya adalah harga  berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 
5. Variabel pelayanan (X4) tidak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian, hal ini dilihat dari nilai signifikan 0,79>0,05. Sedangkan nilai 
ttabel dengan signifikan 0,05(0,05/2)=0,025) dengan derajat kebebasan (df) 95 (df = n 
– k – 1 atau 180 – 5 – 1 = 174) dan diperoleh ttabel sebesar 1.97369. Dengan 
demikian thitung – 1,767 < ttabel 1.97369 yang artinya H0 diterima Ha ditolak. 
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Sehingga hasilnya adalah pelayanan tidak berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian. 
6. Variabel fasilitas fisik (X5) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian, hal ini dilihat dari nilai signifikan 0,000<0,05. Sedangkan nilai 
ttabel dengan signifikan 0,05(0,05/2)=0,025) dengan derajat kebebasan (df) 95 (df = n 
– k – 1 atau 180 – 5 – 1 = 174) dan diperoleh ttabel sebesar 1.97369. Dengan 
demikian thitung 5,462 > ttabel 1.97369 yang artinya H0 ditolak Ha diterima. 
Sehingga hasilnya adalah fasilitas berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 
7. Dari hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa Variabel harga merupakan 
variabel yang paling dominan dalam mempengaruhi keputusan pembelian di Toko 
Murah-Meriah.  
 
 
5. SARAN 
 
 
1.  Toko Murah-Meriah disarankan untuk membuka cabang Toko Murah-Meriah 
ditempat/lokasi lainnya agar semua masyarakat di kota Palembang dapat 
menjangkau Toko Murah-Murah dengan mudah. 
2. Toko Murah-Meriah harus memperhatikan pelayanan yang diberikan oleh karyawan, 
seperti memberikan informasi tanpa diminta, melayani konsumen dengan senyuman, 
menyediakan ruang tunggu untuk konsumen agar konsumen merasa nyaman dengan 
pelayanan yang diberikan Toko Murah-Meriah. 
3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini  dengan  menambah 
variabel lainnya yang belum diteliti oleh peneliti. 
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